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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Batuan beku di Pulau Sumatera memiliki penyebaran yang cukup luas, salah satunya 
ditemukan pada daerah penelitian yang terletak di Baturaja, Ogan Komering Ulu, Sumatera 
Selatan khususnya pada Desa Bumi Kawa Dan Sekitarnya. Daerah penelitian didominasi 
oleh batuan beku andesit yang merupakan bagian dari Formasi Kikim dan batugamping dari 
Formasi Baturaja. Hal tersebut dapat di lihat dari peta geologi lembar Baturaja (Gafoer et 
al., 1993). Menurut Gafoer et al. (1999 dalam Pangabean dan Santy, 2012) batuan beku pada 
Formasi Kikim merupakan batuan yang terbentuk dari aliran magma yang mendingin dan 
terendapkan pada lingkungan vulkanik berumur Paleosen sampai Oligosen.  

Menurut Van Bemmelen (1949), umumnya kehadiran batuan beku di daerah penelitian 
berasal dari Bukit Garba pada umur Jurra Awal hingga Kapur Akhir. Andesit yang dijumpai 
memiliki kandungan mineral-mineral penyusun seperti Kuarsa, K-Feldspar, Plagioklas, 
Piroksen, dan Mineral Opak serta mineral skunder berupa klorit, serisit dan mineral lempung 
yang terbentukan pada suhu rendah hingga sedang akibat ubahan dari mineral primer yang 
terbentuk sebelumnya. Kehadiran batuan tersebut dapat diamati untuk mengetahui 
karakteristik, tipe batuan dan genesa pembentukan batuan di derah penelitian. Hal ini 
didasari oleh beberapa analisa laboratorium berupa analisa petrografi untuk mengetahui 
karakteristik dan tipe batuan yang terdapat di daerah penelitian, serta mengetahui aktifitas 
magma, tatanan tektonik dari singkapan batuan. 

Minimnya ahli yang melakukan studi mengenai batuan beku di daerah Bumi Kawa, 
Baturaja ini maka perlunya dilakukan studi  karakteristik dan tipe batuan berdasarkan analisa 
petrografi pada daerah tersebut dan melakukan eksploarsi lanjutan guna mengetahui 
endapan-endapan dan potensi mineral yang bersifat ekonomis. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
tatanan geologi dengan melakukan pemetaan geologi pada luasan 5 x 5 km dan dengan skala 
1:10.000 berdasarkan  aspek geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi dan sejarah geologi 
sehingga dapat memberikan informasi geologi mengenai : 
1. Geomorfologi Desa Bumi Kawa dan Sekitarnya  
2. Urut-urutan stratigrafi yang ada pada Desa Bumi Kawa dan Sekitarnya 
3. Struktur geologi yang berkembang pada Desa Bumi Kawa dan Sekitarnya  
4. Karakteristik batuan beku andesit pada Desa Bumi Kawa dan Sekitarnya berdasarkan 

analisa petrfografi  
5. Sejarah geologi pada Desa Bumi Kawa dan Sekitarnya 
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1.3 Rumusan Masalah 

Studi khusus yang diambil dalam penelitian ini berupa “Studi Petrografi Batuan Beku”. 

Berdasarkan studi yang diambil maka permasalahan penting yang perlu dirumuskan berupa 
:  
1. Bagaimana keadaan geomorfologi daerah penelitian? 
2. Bagaimana urut-urutan stratigrafi pada daerah penelitian? 
3. Bagaimana struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian ? 
4. Bagaimana karakteristik batuan andesit berdasarkan hasil analisa petrografi di Desa Bumi 

Kawa dan sekitarnya ? 
5. Bagaimana sejarah geologi pada daerah penelitian? 

 
 

1.4 Batasan Masalah 
 

Pemetaan geologi, pengelolahan data dan penulisan tugas akhir yang dilakukan 
memiliki batasan-batasan agar hasil yang didapatkan sesuai dengan target pencapaian. 
Batasan masalah tersebut mencakup beberapa hal, diantaranya;  
1. Keadaan geomorfologi diamati berdasarkan kenampakan morfologi dan morfogenesa 

yang teramati pada lokasi penelitian. 
2. Stratigrafi, berupa urutt-urutan pengendapan satuan batuan yang menampilkan 

karakteristik litologi, umur batuan dan formasi serta hubungan antar satuan batuan pada 
lokasi penelitian. 

3. Struktur geologi, menggambarkan jenis strukur yang berkerja, arah tegasan utama dan 
gaya yang berkerja dalam pembentukan struktur tersebut. 

4. Karakteristik batuan andesit yang merupakan studi khusus penelitian dilakukan 
berdasarkan analisa petrografi. 

5. Sejarah geologi memperlihatkan keadaan geologi pada lokasi penelitian yang 
menggambarkan sebaran satuan batuan, struktur geologi yang berkembang serta 
bentukan morfologi pada daerah penelitian. 
 
 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Secara administratif daerah penelitian termasuk dalam desa Bumi Kawa dan Sekitarnya, 
Baturaja, Kecamatan Lengkiti Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan. 
Berdasarkan peta geologi lembar Baturaja, daerah penelitian termasuk ke dalam Cekungan 
Sumatera Selatan. Desa Bumi Kawa dapat ditempuh dengan perjalanan darat selama ±8 jam 
tanpa ada kendala kemacetan di jalan atau ±210 Km. Desa Bumi Kawa cukup muda di 
jangkau karena termasuk kedalam jalan lintas yang menghubungkan kota Palembang dengan 
kota Lampung. Namun untuk mencapai lokasi  penelitian relatif sulit, sebagian besar lokasi 
penelitian merupakan daerah perbukitan dan jalan yang di lewati untuk masuk ke daerah 
penelitian merupakan jalan perkebunan dengan kondisi jalan cukup parah dengan jalanan 
yang licin, menanjak dan berlubang. Pada saat musim kemarau kondisi jalan mudah dilewati 
pejalan kaki dan sepeda motor, namun pada musim penghujan akses jalan cukup parah 
dengan jalanan yang becek dan licin bahkan untuk menggunakan motorpun harus di beri 
rantai agar ban motor tidak tergelincir. Pada saat pemetaan berlangsung kondisi jalanan yang 
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dilewati dalam kondisi licin karena sedang musim hujan. Jalan yang di lewati ini melewati 
hutan dan juga perkebunan. Secara astronomis daerah penelitian terletak pada koordinat : 

 

a. S 4o 19’ 17.2”    E 104o 03’ 03.6”  
b. S 4o 19’ 17.2’’   E 104o 05’ 47.5” 
c. S 4o 22’ 00.6’’   E 104o 03’ 04.2” 
d. 0 4o 21’ 59.4”    E 104o 05’ 47.5”  

 

 

Gambar 1.1 Lokasi Penelitian yang Tergambar pada Peta Topografi 
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